BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh dividen dan
profitabilitas terhadap harga saham. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
berdasarkan kriteria pengambilan sampel secara purposive sampling yaitu 30
perusahaan pada perusahaan LQ-45 dan 38 perusahaan pada perusahaan non LQ-
45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2011-2013 sehingga
jumlah yang diperoleh sebanyak 90 data pada perusahaan LQ-45 dan sebanyak
114 data pada perusahaan non LQ-45. Data yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari informasi laporan keuangan perusahaan di IDX Statistics. Pengujian
untuk penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat uji spss 16.0 untuk
regresi linier, menggunakan bantuan uji One Way Anova untuk data per
kelompok, menggunakan Descriptive Statistics untuk penjelasan sampel
perusahaan, dan juga menggunakan uji asumsi klasik.

Kesimpulan dari hasil uji hipotesis sebagaimana tampak pada pembahasan
berikut:

1. Hasil analisis regresi dari Uji F yiatu secara simultan menunjukkan bahwa
model regresi fit. Artinya model regresi tersebut dapat digunakan untuk
memprediksi dividen dan profitabilitas secara bersama-sama berpengaruh

terhadap harga saham, baik pada perusahaan LQ-45 ataupun perusahaan
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non LQ-45. Hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai F hitung pada

perusahaan LQ-45 yaitu 181,959 dengan tingkat signifikansi 0,000 dan

nilai F hitung pada perusahaan non LQ-45 yaitu 116,828 dengan tingkat

signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (< 0,05).

Hasil uji R, menunjukkan bahwa variabel independen (dividen dan

profitabilitas) hanya dapat menjelaskan variabel dependen (harga saham)

sebesar 91% pada perusahaan LQ-45 dan sebesar 83,7% pada perusahaan
non LQ-45. Artinya variabel independen pada penelitian ini masih kurang
bisa menjelaskan variabel dependennya.

Hasil analisis regresi dari Uji t menunjukkan hasil sebagai berikut:

a. Variabel dividen pada perusahaan LQ-45 tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Hal ini ditunjukkan dari hasil nilai t hitung DPR
1,229 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,233. Tidak berpengaruhnya
dividen ini berarti sedikit banyaknya dividen yang dibagikan kepada
para pemilik modal tidak mempengaruhi harga saham perusahaan di
pasar modal. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Tita
(2011) yang juga menyatakan bahwa dividen tidak berpengaruh
terhadap harga saham. Sebaliknya pada perusahaan non LQ-45 dividen
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini ditunjukkan dari t
hitung DPR 2,406 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,018.
Berpengaruhnya dividen ini berarti semakin banyak jumlah dividen

yang dibagikan kepada para pemilik modal mempengaruhi harga saham
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perusahaan di pasar modal. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian Eka (2013).

. Variabel profitabilitas pada perusahaan LQ-45 sebanyak 2 indikator
pengukuran yang berpengaruh terhadap harga saham yaitu ROA dan
EPS. Nilai t masing-masing yaitu 2,176 dan 27,652 dengan tingkat
signifikansi masing-masing 0,032 dan 0,000. ROE berpengaruh
terhadap harga saham dengan nilai t -3,316 dan tingkat signifikansi
0,001. Pada perusahaan non LQ-45 sebanyak 2 indikator pengukuran
yang berpengaruh terhadap harga saham yaitu ROE dan EPS. Nilai t
masing-masing yaitu 6,528 dan 14,496 dengan tingkat signifikansi
masing-masing 0,000 dan 0,000. ROA berpengaruh terhadap harga
saham dengan nilai t -4,895 dan tingkat signifikansi 0,000.
Berpengaruhnya ROA ini  berarti semakin baik perusahaan
menghasilkan laba dari perputaran asetnya maka semakin meningkat
pula harga saham perusahaan di pasar modal. Berpengaruhnya ROE ini
berarti semakin baik perusahaan memanfaatkan investasi para
pemegang sahamnya maka semakin meningkat pula harga saham
perusahaan di pasar modal. Berpengaruhnya EPS ini berarti perusahaan
dapat mempertahankan pertumbuhan laba per saham dengan stabil
sehingga kenaikan harga saham akan terjadi di pasar modal. Sebaliknya
indikator pengukuran yang sama-sama tidak berpengaruh pada
perusahaan LQ-45 maupun non LQ-45 yaitu NPM dengan nilai t

masing-maisng 0,306 dan -1,844, tingkat signifikansi 0,760 dan 0,068.
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Tidak berpengaruhnya NPM ini berarti sedikit banyaknya perusahaan
dalam menghasilkan laba berdasarkan penjualan tidak mempengaruhi

harga saham perusahaan di pasar modal.

Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan pada penelitian ini yaitu :

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan berupa data yang diuji tidak
terdistribusi normal pada perusahaan LQ-45.

Pada penelitian ini hanya membandingkan pengaruh variabel dividen dan
profitabilitas terhadap variabel harga saham pada perusahaan LQ-45 dan
perusahaan non LQ-45. Kedua perusahaan tersebut memiliki perbedaan

level kinerja keuangan dan harga sahamnya.

Saran

Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu :

Sebaiknya mengambil sampel yang berbeda seperti perusahaan
manufaktur atau bank dan menambahkan variabel-variabel independen
yang dapat mempengaruhi harga saham seperti tingkat suku bunga, tingkat
inflasi, stock split ataupun tingkat resiko dan pengembalian.

Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya membandingkan objek penelitian
yang memiliki level yang sama seperti membandingkan perusahaan yang

bergerak dalam bidang atau sektor yang sama.
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